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Abstract: This research examines the nazam Tuhfatul Qashi wa
Dani by Zulfa Musthofa in terms of ‘Ariidh and Qawafi science.
Nazam Tuhfatul Qashi wa Dani explains the life of Sheikh Nawawi
Banten, the specialty of Nahdlatul Ulama, and the challenges of
Islamic propagation at that time which was hit by colonialism and
the wahhabiyah movement. Aridh and Qawafi science are
standardized classical rhythm rules if a nazam is not in accordance
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Keywords:
Tuhfatul Qashi wa Dani, Zulfa with these scientific rules, then the nazam is considered damaged.
Musthofa, ‘Aridh, Qawafi. This type of research uses a descriptive qualitative method, where

data collection is obtained from the text of the Tuhfatul Qashi wa
Dani nazam. Then the data obtained is analyzed using the study of
Artdh and Qawafi science. It can be concluded that this nazam

*Correspondence Address: uses bahr rajaz, zihaf, and illah. Zihaf is khaban, thayy and khabal.

ehadwisanyantia gmatl.com 'lllat is qatha'. Meanwhile, there are 3 forms of qafiyah contained
in the nazam, namely part of a word, one word and two words. In
addition, there are also types of qafiyah, namely: First, there are
three names of qafiyah, namely mutarakib, mutadarik and
mutawatir. Second, there are 4 letters of qafiyah, namely rawwi,
washal, ta'sis and khurdj. Third, there are 4 harakat qafiyah,
namely mujra, nafadz, rass and taujih. Fourth, there are 2 kinds of
qafiyah, namely qafiyah mutlagah and qafiyah muqgayyadah. And
finally, there are no gafiyah defects in the nadzam Tuhfatul Qashi
wa Dani.
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Pendahuluan

Manusia  adalah  makhluk sosial yang
membutuhkan komunikasi. Serta, banyak cara
yang digunakan manusia untuk mengungkapkan
tentang apa yang ia rasakan, pikirkan dan alami,
salah satunya adalah dengan cara menuangkanya
kedalam karya sastra. Karya sastra yang indah
dapat diangkat ke tingkat yang lebih tinggi
melalui musikalisasi puisi. Menurut Dedi S. Putra,
“musikalisasi puisi adalah bentuk apresiasi puisi
melalui bentuk musikal, mulai dari intrumen
ataupun melodi musik hingga nyanyian”, ' Oleh
karena itu, musikalisasi sangat penting dalam
mengevaluasi keindahan dan ualitas syair-syair
Arab.

Salah satu karya sastra yang berbentuk syair Arab
adalah nazam. Nazam merupakan ungkapan yang
tersusun tanpa perasaan, emosi, imajinasi, atau
Khayalan, (Faiz Karim Fatkhullah, Haji Cecep
Muhtadin, 2023, p. 62) dan aturannya mengikuti
kaidah-kaidah suatu ilmu yang pengarangnya
sebut karangan seperti “Tuhfatul Qashi wa Dani
fii Tarjamati Syekh Muhammad Nawai bin ‘Umar
Banten” dalam ilmu keagamaan. Karena, jemis
syaor Arab yang biasanya digunakan sebagai
media pembelajaran atau dakwa meyampaikan
ajaran agama dan ilmu-ilmu keislaman ialah
nazam. Maka, dapat disimpulkan bahwa nazam
adalah tuturan berpla yang berisi ilmu
pengetahian dan hendakdisampaikan
menggunakan kaidah ilmu Arudh dan Qawafi.
Dan adapun, kesamaan antara sayir dan nazam
adalah sama-sama memiliki wza, bahr, dan
gafiyah. Dimana hal-hal tersebut menentukan
keidahan dan kecatatan nazam, serta dapat
membantu dalam memahami dan menghafal isi
nazam.

Penulis memilih nazam dari kitab Tuhfatul Qashi
wa Dani Fi Tarjamati As-Syekh Muhammad
Nawawi Bin ‘Umar Al-Bantani sebagai objek

kajian penelitian. Nazam ini merupakan
kajian  tentang ilmu  keagamaan,
kehidupan Syekh Nawawi Banten,
keistimewaan Nahdlatul Ulama, serta
tantangan dakwah Islam pada masa itu
yang dilanda kolonialisme dan gerakan
wahabi. Kitab Tuhfatul Qashi wa Dani
disusun selama kurang lebih 100 hari,
pada 13 Agustus 2021 dan selesai pada 10
November 2021. Pada saat beliau
memaparkan  syekh  nawawi dan
keistimewaan Nahdatul Ulama termuat
menjadi nazam. Maka, beliau
menguraikan bait-bait nazam yang terdiri
dari 57 bait ini dengan nama “Al-
Mandzumah An Nawawiyah Wal Khasais
An Nahdliyah”. Nazam ini dikarang oleh
Zulfa Musthofa dengan bertujuan untuk
memunculkan kembali sejarah biografi
Syekh Nawawi Al-Bantani kepada
pembaca, serta keunggulan dari bait
nazam”Tuhfatul Qashi wa Dani”.(Mustofa,
2022, p. 6)

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami
bahwa nazam ini mensyairkan ilmu
pengetahuan menjadi sebuah bait syair
dan pembacaannya menggunakan irama,
pola dan sajak dalam  dalam
penyairannya. Bidang keilmuan yang
membahas tentang pola, perubahan
bentuk-bentuknya, dan penggunaan kata-
kata akhir dalam nazam dikenal dengan
[Imu ‘Artdh wal Qawafi. (Hikmawati et al.,
2022, p. 163) Keduanya digunakan untuk
menyempurnakan bait nazam supaya
teratur dalam penyusunannya.(Nur, 2019)
Akan tetapi, saat dibaca dari bait-bait
nazam Tuhfatul Qashi wa Dani ini nampak
tidak sesuai pada ujung akhir gafiyahnya.
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Yang seharusnya, akhir gafiyah itu harus sama
dari bait satu ke bait selanjutnya.

Oleh karenai itu, peneliti sangat tertarik untuk
mengkaji apakah dengan ketidak sesuaian ujung

akhir qafiyah pada nazam Tuhfatul Qashi wa Dani

ini dapat mempengaruhi kaidah ilmu ‘Arudh wal
Qawafi?. Maka, peneliti bertujuan untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai penggunaan kaidah ilmu
‘Aridh wal Qawafi pada nazam ini dengan tema :
Musikalisasi Nazam Pada Kitab Tuhfatul Qashi wa
Dani Fi Tarjamati As-Syekh Muhammad Nawawi
Bin ‘Umar Al-Bantani Lilzulfa Mustofa (Dirasah
‘Arudhiyah Wa Qawafiyah).

Metode

Metode yag digunakan dalam penelitian adalah
kualitatif deskriptif. Sumber data utama yang
digunakan peneliti merupakan objek kajian yang

akan diteliti yaitu Nazam Tuhfatul Qashi wa Dani

karya Zulfa Musthofa. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik
kepustakaan yang dilakukan dengan cara dibaca
dan bicatat.(Ainul Azizah, 2019, p. 3) Teknik
analisis data pada penelitian ini adalah analisis
kualitatif dekristif(Sugiyono, 2023, p. Cet ke-5. H.
320) yang dilakukan dengan menggunakan teknik
pendekatan ilmu ‘Arudh wal Qawafl. Dengan
langkah-langkah: teknik mengidentifikasikan
pola-pola bhar, mentaqilq bait-bait nazam,
menganalisis satu persaru bait nazam dengan
mengunakan teori ilmu ‘Aridh wal Qawafi,
mengklasifikasikan  bait-bait yang sudah
dianalisis menggunakan kajian ilmu ‘Arudh wal
Qawafi, dan terakhir manarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah
dianalisis oleh peneliti diantaranya sebagai
berikut:

A. Musiqiyah ‘Arudiyah pada nazam Tuhfatul
Qashi wa Dani
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1. Bahr Rajaz

Dalam penelitian ini seluruh bait nazam
Tuhfatul Qashi wa Dani mengguankan
bahr Rajaz Tam yang berjumlah 57 bait.
Pola wazannya, yaitu:

el 2o s ol 220 s o] “.:ny#ﬂ.’ szes 91 8z s 2 iz s

Dinamakan bahr Ragjaz ialah memiliki
enam taf’llah,(Wijaya, 2023, p. 72) pada
nazam Tuhfatul Qashi wa Dani.
Berikut hasil analisisnya:
Bait kel
w;g@\@;mm#wﬁuugmw
Giald | il | Gilian | aadls | Lain | axill
o///0/ | ©o//0// | ©//0// | 0///0/ | 0//0/0/ | 0//0/0/
Pembahasan:
Pada bait di atas, menggunakan Bahr
Rojaz dengan susunan wazannya yaitu 6
taf'ilah. Adapun terdapat zihdf al-khaban
pada taf'1lah ke 4 dan 5 di dalamnya yang
mengakibatkan perubahan wazan, yaitu
pada lafaz &% menjadi b4 dengan
membuang huruf dua yang sukun dari
wazan. Dan Adapun zihaf at-thayy
terdapat pada tafilah ke 3 dan 6 di
dalamnya yang mengkiatkan perubahan
wazan, yaitu pada lafaz s menjadi
Slxit dengan membuang huruf empat
yang sukun dari wazan.

Bait ke-57 )

5 635 aieimd wiid # Jo Wliad Dl Jas s

555 | faiied | Susbih | 45815 | ata¥ | U
0//0/0/ | ©0//0// | ©//0// | 0///0/ | 0///0/
Pembahasan:

Pada bait di atas, menggunakan bahr
Rajaz dengan susunan wazannya yaitu 6
taf'ilah. Adapun terdapat zihaf al-khaban
pada tafilah ke 1, 3, 4, 5, dan 6 di
dalamnya yang mengakibatkan
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perubahan wazan, yaitu pada lafaz Gl menjadi
s dengan membuang huruf dua yang sukun
dari wazan. Dan adapun zihaf at-thayy terdapat
pada tafillah ke 2 di dalamnya yang
mengakibatkan perubahan wazan, yaitu pada
lafaz Olsiia menjadi st dengan membuang
huruf empat yang sukun dari wazan.

2. Zihaf di dalamnya

Zihaf adalah modifikasi dalam suku kata yang
terjadi di dalam pola bahr puisi. Dalam nazam ini
terdapat tiga jenis zihaf yang dianalisis, yaitu:
khaban, thayy, dan khabal.

a. Khaban adalah perubahan pola yang
membuang huruf dua yang sukun dari
wazan.(Apriliyanti & Sopian, 2021, p. 236)
Pola khaban yang digunakan dalam analisis
nazam in terdapat 26 bait, salah satunya:
Bait ke-57

Uaiely il (a5 51 b5 # Judall aslall § (a5 a3

Jibsma | (uiSSGT | Gallsy | Juinale | 5hlai | Gasiag

o//0/0/ | ©0//0// | 0//0//| 0//0/0/ | ©//0/0/ | 0//0//

.. A Aaion | e fane s Laaz

Pembahasan:

Pada bait di atas, menggunakan bahr Rajaz
dengan susunan wazannya Yyaitu 6 tafilah.
Adapun terdapat zihaf al-khaban pada taf’ilah ke
satu, empat dan lima di dalamnya yang
mengakibatkan perubahan wazan, yaitu pada
lafaz &4 menjadi Ol dengan membuang
huruf dua yang sukun dari wazan, yaitu huruf &-.

b. Thayy adalah perubahan pola yang
membuang huruf empat yang sukun dari
wazan.(Zamzam Mugni Alawi, Rohanda,
2019, p. 118) Pola thayyang digunakan
dalam nazam ini tedapat 29 bait, salah
satunya:

Bait ke-1
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w,\a@m@;m@#m.\ﬁuuﬂww

00l | o | ool | ool | oo | oiioros
e e | b | 0 | o | R

Pada bait di atas, menggunakan
Bahr Rajaz dengan susunan
wazannya yaitu 6 tafilah. Adapun
terdapat zihaf al-khaban pada
taf'1llah ke dua dan tiga di dalamnya
yang mengakibatkan perubahan
wazan, yaitu pada lafaz :laz:

menjadi 32 dengan membuang

huruf dua yang sukun dari wazan:
yaitu huruf :. Kemudian, adapun

zihaf at-thayy pada taf’1lah tiga dan
enam didalamnya yang
mengakibatkan peruahan wazan,
yaitu pada lafaz ;12 menjadi 3oz
dengan membuang huruf dua yang
sukun dari wazan: yaitu huruf &.

c. Khabal adalah meggambungkan
pola khaban dan thoy pada
wazan.(Munfa’ati, 2021, p. 104) Pola
khabal yang digunakan dalam
nazam ini terdapat 4 biat, salah

satunya:

Bait ke - 21

Ll 58 833 35 # LSl il £32501 iy

0//0// | ©//0//'| ©o///0/| ©0///0/| 0//0//| 0//0/0/
Keterangan:

Pada bait di atas, menggunakan Bahr
Rajaz dengan susunan wazannya yaitu 6
taf'ilah. Adapun terdapat zihaf al-khaban
pada taf'ilah ke satu, tiga, empat, lima dan
enam di dalamnya yang mengakibatkan
perubahan wazan, yaitu pada lafaz :ldzs
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menjadi 3l dengan membuang huruf dua yang
sukun dari wazan: yaitu huruf :.. Kemudian,

adapun zihaf at-thayy pada tafilah dua
didalamnya yang mengakibatkan peruahan
wazan, yaitu pada lafaz s menjadi gl

dengan membuang huruf dua yang sukun dari
wazan: yaitu huruf Z. Dan adapun zihaf al-

khabal pada tafilah ke lima di dalamnya, yaitu
pada lafaz :li::  menjadi & dengan
menggabungkan zihaf al-khaban dan zihaf at-thoy
dari wazan: :.dan .

3. ‘lllah di dalamnya
a. Qoth’ialah perubahan pola yang memuanga
watad majmu’ yang sukun lalu mematikan
huruf sebelumnya dari wazan ,kdidll)
,1438p. 9). Pola qoth’ yang terdapat dalam
analisis nazam ini terdapat 4 bait qoth’,

salah satunya:

Bait ke- 17

(ooall 2l & ol # (5plsnd (55 (51 e
Gy | gkladd | Ghhas | bk | Gead | bl
0///0/ | 0/0/0/ | o/0/0/ | 000/ | os0/0/ | 0s0/0/
Keterangan:
Pada bait di atas, menggunakan Bahr Rajaz
dengan susunan wazannya yaitu 6 tafilah.
Adapun terdapat zihaf al-khaban pada taf’ilah ke
enam di dalamnya yang mengakibatkan
perubahan wazan, yaitu pada lafaz :l:.: menjadi

;< dengan membuang huruf dua yang sukun
dari wazan: yaitu huruf . Kemudian, adapun

llat qoth’ pada ta’ilah ke tiga didalamnya, yaitu
pada lafaz :lézs menjadi ;.is dengan membuang

watad majmi’ yang sukun lalu mematikan huruf
sebelumnya dari wazan: &.
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4. Penemuan Pembahasan
a. Gangguan Dengan Penambahan
satu huruf
Penambahan satu huruf seperti di
dalam bait 6, 16, 20, 28, 43, 54 dan 55.

Sebagai berikut:

Bait ke 6

B35 54 13055 U 0l # Wgle (oa IR IS (a3
Bazga | oadab | Gl | Lslabe | LR | USie
0//0/0/ | 0//0/0/ | o//0/0/ | o//0/0/ | 0//0/0/ | o//0/0/

e

e | e ) T | TR

Keterangan:

Pada bait di atas, menggunakan Bahr
Rajaz dengan susunan wazannya yaitu 6
tafllah., Bait ini menyebutkan kecacatan
adanya, penghapusan satu huruf pada
taf1lah ke tiga adalah “s” pada kata “ %>,

B. Musiqiyah Qawafiyah dalam Nazam
Tuhfatul Qashi wa Dani
1) Bentuk qgafiyah di dalamnya

Qafiyah  adalah  huruf yang

terdapat di ujung bait syai’'ir Arab.
Dalam nazam ini terbagi tiga qafiyah
yang di analisis, yaitu sebagain kata,
satu kata dan dua kata.

a.

Sebagian kata ialah bentuk
gafiyah yang terdapat dalam
nazam tersebut merupakan
bagian dari sebuah kata.(Jannah
& Latif, 2022, p. 100) Qafiyah
sebagian kata yang terdapat
dalam nazam ini, yaitu pada bait
ke 3,7,8,9,12, 28, 29, 33, 34, 36,
40, 41, 44, 46,47, 51, 52, 53 dan
56. Maka, hasil analisis nazam ini
terdapat 19 qafiyah sebagain
kata. Sebagai berikut:

Bait ke-3

5520 | @il g2 ga | aslall ek § A5 Y

Keterangan:
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Qafiyah pada bait ini adalah kata " s:"

yakni mulai dari pada huruf (5) yang
diisbahkan sampai dengan huruf ( )
yang hidup setelah huruf mati pada kata
tersebut dinamakan qafiyah sebagian
kata.

b. Satu kata ialah bentuk gafiyah tepat satu
kata (Jannah & Latif, 2022, p. 100).
Qafiyah satu kata yang terdapat dalam
nazam ini, yaitu pada bait ke 2, 6, 10, 13,
14, 16, 20, 26, 37, 38, 45, 54, dan 55.
Maka, hasil analisis nazam ini terdapat 13
gafiyah satu kata. Sebagai berikut:

Bait ke-2
as 5l 485 Ha5ls | aied LI A5 045 | 2

Keterangan:
Qafiyah pada bait ini adalah kata ".."

yakni mulai dari huruf (2) sampai dengan
huruf (¢) pada kata tersebut dinamakan
gafiyah satu kata.

c. Dua kata ialah bentuk gafiyah dalam dua
kata.(Jannah & Latif, 2022, p. 100) Qafiyah
dua kata yang terdapat dalam nazam ini,
yaitu pada bait ke 1, 5, 19, 23, 30, 31, 39,
48 dan 57. Maka, hasil analisis nazam ini
terdapat 9 qafiyah dua kata. Sebagai
berikut:

i50a 35 o) Jeliliad | 45E5 35 cgl wia 1) | 1

Keterangan:

Qafiyah pada bait ini adalah kata “ 42 23 "
yakni mulai dari huruf () sampai dengan
huruf (») pada kata tersebut dinamakan
qafiyah dua kata.

2. Jenis-jenis gafiyah di dalamnya

Berdasarkan hasil analisis, bahwa jenis qafiyah

terdiri dari: nama qafiyah, huruf qafiyah, harakat

qafiyah, dan ‘uyub qafiyah. Sebagai berikut.
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a. Nama-nama qafiyah

Dalam analisis nazam ini menggunakan
tiga nama qafiyah, yaitu al-Mutaragqib,
al-Mutadarik, dan al-Mutawatir. Berikut
analisis datanya:

1) Al- Mutaraqib adalah qgafiyah
terdapat dalam nazam tersusun dari
tiga huruf berharakat berbeda
diantara dua  huruf  sukun
(Nurcholis & Khoiry, 2023, p. 128).
Adapun hasil analisis dalam nazam
ini, yaitu terdapat 8 bait gafiyah.
Salah satunya:

Pola Al-Mutaragqib: 0///0

Bait ke -1
Uia 16 (1) Jelilind # 4535 15 6 051 iy 100

°~:~:\3/:.:€’//“.:/“/ 5 /‘/BE/L“;‘&)Q/@TL!

0///0/ 0//0// ©0//0// 0///0/ 0//0/0/ 0//0/0/

2) Al-Mutadarik adalah gafiyah yang
terdapat dalam nazam tersusun dari
dua huruf berharakat berada
diantara dua huruf sukun /)et al,,
2021, p. 11). Adapun hasil analisis
dalam nazam ini, yaitu terdapat 38
bait gafiyah. Salah satunya:

Pola Al-Mutadarik: 0//0

Bait ke -2

iaish/ pLakd/ (alss | guiuies/ HELI/ s

0//0/ 0///0/  //0// 0//0// 0//0// 0//0//

3) Al-Mutawatir adalah qafiyah yang
terdapa dalam nazam tersusun dari
satu huruf berharakat berada
diantara dua huruf suku (Nurcholis
& Khoiry, 2023, p. 138). Adapun
hasil analisis dalam nazam ini, yaitu
terdapat 5 bait qafiyah. Salah
satunya:

Pola Al-Mutawarik: 0/0
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Bait ke -16
RN T EEPWA A FHRN] Q250
(il / 5laial / Bials | (owliads /0B 1 /1002505

0/0/0/ 0//0//0//0/0/ 0/0/0/ 0//0// 0//0//

b. Huruf gafiyah

Berdasarkan hasil analisis, bahwa huruf gafiyah
terdapat: rawi, washal, ta’sis, dan khuruj. Sebagai
berikut.

1)

2)

Rawi adalah huruf yang dijadikan dasar dan
pedoman dalam qasidah (Patah, 2023, p. 42).

Huruf rawt: (ha’, alif, lam, ya’, ‘ain, nun, mim,

dal, ha’, ta’, fa, ra, dan kha). Adapun hasil

analisis rawi1 yang terdapat dalam nazam ini
yaitu 13 bait raw1 gafiyah. Sebagai berikut:

45ia 08 (1)) Jellind # 4535 05 6 C5)1 sy 100 1

LS olill Sl bt # Laladl 81 2335 45 4

Jatiel el (8a3 (L 083 # Jual) p3lall § (55 (2 5

fis AR wiesdl e # 308 Uil bAI5 Ay b 14

e 1 5yl 5055 105 # (suliatd) 463,101 02515 16

Calels Rt ol 3 Glake # 58,216 (535 1 48k S44 18

il 3354 (508l # fasis Alia oLa35)I (235 .20

el Us 4y (a sty # 331 o Ll fsuaiiile 22

28 s Giule Uk # 25LA (630801 eliis (Las) 26

G ims (el B # R0 AT 2 1502501531

Ay 3,800 arliad # HLENS a1inl il 36

Lastbaagl be 2 &) # Jaisd (5 031 51515 .40

Sl 2015 32 G o ARG a i) s 53515 45

Washal adalah huruf mad (alif, ya’, wawu)

terletak mengisyba’kan dengan harakat rawi

atau ha yang mendapingi rawi (Patah, 2023, p.

44). Adapun hasil analisis washal dalam

nazam tersebut bahwasanya washal itu

terdiri dari 3 huruf dan terdapat 28 bait

qafiyah. Salah satunya:

a) Washal alif, terdapat pada baitke 4, 6, 13,
15, 21, 28, 36, 37, 50, 52 dan 55.
Berjumlah 11 bait qafiyah. Sebagai
berikut:

LS ol Sl b # Laladl 81 2335 b5 4
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3) Ta’sis

b) Washal ya’, terdapat pada bait
ke 16,17, 19, 24, 25,30, 39 dan
49. berkumlah 7 bait qafiyah.

Sebagai berikut:
(o GG 5l W55 I # (ouliafd) &35 LY 04515 16

c) Washal ha’ yang difathakan,
terdapat pada bait ke 7, 8, 29
dan 34. Berjumlah 4 bait
qafiyah. Sebagai berikut:

Ulas 4 a8 5lead) i # Al 133025 35 (g3l 7

d) Washal ha’ yang dikasrah,
terdapat pada bait ke 2, 3, 10,
27, 33, 44 dan 51. Berjumlah 7
bait gafiyah. Sebagai berikut:
433 531 458 54 5185 # duind Lkl 35 545 2

e) Washal ha’ yang
didhammahkan, terdapat pada
bait ke 9 dan 56. Berjumlah 2
bait gafiyah. Sebagai berikut:
T tga a0l 3K # 8y iaes $isal 5 61,9

f) Washal ha’ yang mati, terdapat
pada bait ke 1, 12, 37 dan 48.
Berjumlah 4 bait qafiyah.
Sebagai berikut:

{5a 3B (ol Jelilind # 4555 35 L o0 w133 1

adalah  huruf alifnya
terpisah dari rawl ,2014 ,&25)p.
64). Adapun hasil analisis ta’sis
dalam nazam ini terdapat 3 bait
gafiyah. Sebagai berikut:

28 28 (iaule 2Lk # 23 (30801 uliis (las] 26

4) Khurij adalah huruf mad (alif, ya’,

wawu) timbul karena
mengisyba’kan ha washal ,&:2 )
,2014p. 64). Adapun hasil analisis
khurtj dalam nazam tersebut
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bahwasanya washal itu terdiri dari 2 huruf
dan terdapat 4 bait qafiyah. Sebagai
berikut:

a) Khuruj ya’, terdapat pada bait ke 2, 10
dan 27. Berjumlah 3 bait qafiyah.
Sebagai berikut:

4o 31 483 (53 3185 # dunin Ll 15 (35 2

b) Khuruj wawu, dalam nazam ini terdapat
pada bait ke 9 qafiyah.
IS8T 255 1 i # 8 laes blials 4 61,9

c. Harakat qafiyah

Berdasarkan hasil analisis, bahwa harakat
gafiyah terdapat empat, yaitu: mujra, nafdz, rass,
dan taujih. Sebagai berikut.

1) Mujra adalah harakat huruf rawi muthlaq
(Mahrifani et al., 2023, p. 13). Adapun hasil
analisis mujra dalam nazam tersebut
bahwasanya mujra itu terdiri dari 2 huruf
dan terdapat 6 bait qafiyah. Sebagai
berikut:

a) Mujra kasroh, dalam nazam ini terdapat
pada bait ke: 31 dan 36. Berjumlah 2
bait qafiyah.

S Liod ALl S # A1 JAT 721G I3t ls 31

b) Mujra dhammah, dalam nazam ini
terdapat pada bait ke: 20, 26, 40 dan 41.
Berjumlah 4 bait qafiyah.

fmiadd 3554 (KU # ks Hlo ola3311 4aid .20

2) Nafadz adalah harakat ha washal
(Mahrifani et al., 2023, p. 13). Adapun hasil
analisis nafadz dalam nazam ini terdapat
13 bait gafiyah. Sebagai berikut:

a) Nafadz fathah, terdapat pada bait ke: 7,
8, 29 dan 34. Berjumlah 4 bait qafiyah.
Ulis 081 3Ll fuk # Alal 15025 45 (g3id1 7
b) Nafadz kasroh, terdapat pada bait ke: 2,
3, 10, 27, 33, 44 dan 51. Berjumlah 7
bait gafiyah.
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4o 54T 488 ()3 S5 # dukind i) 445 (352

c¢) Nafadz dhammah, terdapat
pada bait ke: 9 dan 56.
Berjumlah 2 bait qafiyah.
S8 figa (o LS # iaes bitali B 619

3) Rass adalah harakat huruf
sebelum ta’sis (Masykuri, 2017, p.
89). Adapun hasil analisis rass
dalam nazam ini terdapat 3 bait
gafiyah. Sebagai berikut:

F)L8 s Caayle 2Lk # 2513 (6,308 ulias (Las] 26

4) Taujth adalah harakat huruf
sebelum rawi mugqgayyad
(Masykuri, 2017, p. 90). Adapun
hasil analisis taujth dalam nazam
ini terdapat 11 bait qafiyah.
Sebagai berikut:

a) Taujih fathah, terdapat pada
bait ke: 14, 22, 23, 32, 38 dan
4?2. Berjumlah 6 bait qafiyah.

fite AR sl e # 3a8 Yz b AIg diza 14

b) Taujith kasrah, terdapat pada
bait ke: 5, 35 dan 54.
Berjumlah 3 bait qafiyah.

Joield rael (85 5L U8 # Juiall asladl § (a5 a3 .5

c) Taujth dhammah, terdapat
pada bait ke: 45 dan 53.
Berjumlah 2 bait qafiyah.

G 15 32 Gl # AN s 5k (s 53515 45

d. Macam-macam qafiyah
1) Qafiyah mutlagah
gafiyah mutlagah adalah huruf
rawinya bersambung dengan washal
(alif, ya’, wawu) dan huruf ha’, tetapi
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tidak memiliki tasis dan ridif (Annas et al,,

2021, p. 87). Sebagai berikut:

1. Qafiyah Mutlaqah

a. Qafiyah dengan huruf mad dalam analisis
nazam yakni, terdapat 15 bait gafiyah,
diantaranya bait ke: 6, 11, 13, 15, 17, 19,
20, 21, 24, 28, 40, 47,50, 52 dan 57.

G35 551205 GBI Jasl # Wl G el LS (a5 6

b. Qafiyah dengan huruf ha’ dalam analisis
nazam yakni, terdapat 6 bait qafiyah,
diantaranya pada bait ke: 3, 10, 29, 27, 44
dan 51.

S5 Al i % e # ladl aah&N & 5 Y 3

N

. Qafiyah mardufah
Qafiyah dengan huruf mad dalam analisis
nazam yakni, terdapat 3 bait qafiyah,
diantarany bait 16, 25 dan 49.
(e 15 3k 0185 15 # (it 3 Tl 22515 16

&

o

. Qafiyah dengan huruf ha’ dalam analisis
nazam yakni, terdapat 5 bait gafiyah,

diantaranya bait 2, 7, 9, 33 dan 56.
43 541 488 B4 3185 # duind Lkl 35 a5 2

w

. Qafiyah mu’assasah
Qafiyah dengan huruf mad dalam nazam
yakni, terdapat 8 bait qafiyah, diantaranya
bait 19, 26, 30, 31, 39, 41, 46 dan 55.
(B 153 L8 gallp # (53 B Bile) 1,8 19

Qafiyah dengan huruf ha’ dalam nazam
yakni, terdapat 2 bait qafiyah, diantarnya
bait 12 dan 37.

Gdiad aglagd e Bk # dspial gha Uale 12

o

=

2) Qafiyah mugayyadah
Qafiyah muqayyadah yang tidak memiliki ridif
dan ta’sis (Annas et al., 2021, p. 88). Adapun
hasil analisis terdapat pada bait 5, 15, 18, 22,
23,32 dan 42. Berjumlah 7 bait qafiyah.

ooy ol GRa5 (51 U85 # Juiall 3lall § &5 6435
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e. ‘Uyub gafiyah
Dalam hasil analisis nazam Tuhfatul
Qashi wa Dani ini tidak terdapat ‘uyub
atau kecatatan di dalamnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan dalam

nazam Tuhfatul Qashi wa Dani Fi

Tarjamati As-Syekh Muhammad Nawawi

Bin ‘Umar Al-Bantani karya Zulfa Mustofa

dengan menggunakan pendekatan ‘lImu

‘Aridh wal Qawafi, maka penulis

sampaikan pada kesimpulan yang

terangkum dalam poin-poin, sebagai
berikut:

1. Nazam Tuhfatul Qashi wa Dani
menggunkan hanya dengan satu
bahar, yaitu Bahr Rajaz Tam
wazannya obis  Dan  adapun
terdapat dua zihaf yaitu mufrad dan
muzdawaj. Zihaf mufrad terdiri dari
khaban sebanyak 26 bait dalam
wazan Claiils menjadi HaEis dan thayy
sebanyak 29 bait dalam wazan Gladig
menjadi i sedangkan  zihaf
muzdawaj yaitu khabal sebanyak 5
bait wazan Sl menjadi Glsix. Dan
adapun Nazam ini terdapat fillat
naqas yaitu qatha’ sebanyak 4 bait
dalam wazan Gl menjadi Jsiiu
dan tidak terdapat ‘illat ziyadah.

2. Nazam Tuhfatul Qashi wa Dani
terdapat 3 bentuk qafiyah yaitu
sebagian kata sebanyak 19 bait, satu
kata sebanyak 13 bait dan dua kata
sebanyak 9 bait. Selain itu, adapun
jenis-jenis qafiyah, ialah: pertama,
nama qafiyah terdiri dari 3 nama
yaitu mutarakib sebanyak 8 bait,
mutadarik sebanyak 38 bait dan
mutawatir sebanyak 5 bait. Kedua,
huruf qafiyah terdiri 4 huruf yaitu
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rawi sebanyak 10 bait, washal sebanyak 28
bait, ta’sis sebanyak 3 bait dan khuruj
sebanyak 4 bait. Ketiga, harakat gafiyah
terdiri dari 4 harakat yaitu mujra sebanyak 6
bait, nafadz seanyak 13 bait, rass sebanyak 3
bait dan taujih sebanyak 11 bait. Keempat,
macam-macam qgafiyah tediri dari 2 macam
yaitu gafiyah mutlagah sebanyak 39 bait dan
qafiyah mugayyadah sebanyak 7 bait. Dan
yang terakhir tidak terdapat kecacatan
gafiyah dalam nadzam Tuhfatul Qashi wa
Dani.

3. Bahar rajaz ini memiliki banyak versi irama
yaitu irama rendah, sedang, dan cepat. Irama
yang digunakan dalam penyajian nazam
“Tuhfatul Qashi wa Dani” yaitu irama sedang,
karena nazam ini menceritakan tentang
sejarah biografi Syekh Muhammad Nawawi
yang didalamannya menggandung ilmu
pelajaran dan tidak perlu menggunkan emosi
dan ekspresi saat membacaanya.
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